BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Manajemen Pengelolaan Budidaya Ikan Cupang dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat
Manajemen pengelolaan budidaya ikan cupang yang dilaksanakan pada
budidaya Bapak Rokim ini dengan konsep manajemen yaitu berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Serta dengan bermodalkan
pengalaman yang memang telah menekuni budidaya ikan cupang. Namun, secara
organisasi pihaknya turut mengandeng mitra budidaya ataupun mitra penjualan
sekitar 10 hingga 15 orang mitra. Secara umum kegiatan budidaya yang
dilaksanakan kemudian memberikan dampak finansial karena menjadi ekonomi
kreatif, dan menjadi kegiatan penambah penghasilan diluar aktifitas utama.
2. Uji Kelayakan Usaha Ikan Cupang Milik Bapak Rokim dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Temenggungan
Kelayakan usaha budidaya ikan cupang milik Bapak Rokim di Desa
Temenggungan ini dapat dinilai layak dari dua aspek, pertama dinilai dari aspek
perbandingan rasio modal dan keuntungan usaha budidaya ikan cupang milik
Bapak Rokim masih memiliki profit, ditambah juga telah memiliki sekitar 10 —
15 mitra kerja. Aspek kedua dinilai dari faktor yang mendukung dan

mengambatnya. Faktor pendukung yaitu kondisi geografis yang mendukung,
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lahan yang tidak perlu luas, sistem mitra dalam budidaya ikan, dan tidak ada
limbah berbahaya. Faktor pengghambat yaitu daya jual, harga jual, hama dan
penyakit. Solusi faktor penghambat yang bersifat nonteknis dengan adanya
komunikasi dalam mitra budidaya ikan, ini menjadi salah satu bagian penting
dalam penyelesaian masalah dan guna menghindari kerugian yang mungkin

timbul.

B. Saran
1. Bagi Objek Penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan ataupun gambaran mengenai kegiatan
budidaya Milik Bapak Rokim yang selama ini tengah berlangsung. Sehingga
dengan acuan dari hasil penelitian ini kemudian dapat dilakukan pengembangan
dengan lebih baik lagi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini berguna untuk menjadi bahan
referensi, rujukan, serta dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan ke dalam
pembahasan yang lebih detail mengenai salah satu rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, dengan tetap menggunakan desain penelitian

kualitatif.



